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Abstract: The utilization of organic waste as a cultivation medium is a crucial 

step towards promoting sustainable agriculture and mitigating environmental 

impact. This study aims to evaluate the effect of adding mushroom baglog 

waste on the population growth of earthworms (Lumbricus rubellus), serving 

as supporting material in invertebrate zoology. This quantitative research, 

employing a true experimental method (True Experimental Research), was 

conducted for 60 days in the researcher's yard at Kebon Kopi Complex, 

Pejeruk Village, Ampenan District, Mataram City. The research design 

utilized a completely randomized design with five treatments and seven 

replications. The applied treatments included P0 (0% mushroom baglog 

waste), P1 (25% waste), P2 (50% waste), P3 (75% waste), and P4 (100% 

mushroom baglog waste). The observed parameters were the number and 

weight of earthworms. Research data were analyzed using the ANOVA test 

and the Least Significant Difference (LSD) test. The analysis results indicated 

that the addition of mushroom baglog waste significantly affected the 

earthworm population (P<0.05), suggesting that different proportions of 

mushroom baglog waste can increase both the number and weight of 

earthworms. 

 

Keywords: Earthworm (Lumbricus rubellus), mushroom baglog waste, 

population. 

 

 

Pendahuluan 

 

Ilmu pengetahuan terus berkembang dalam 

upaya mengungkap potensi tersembunyi dari 

alam demi kesejahteraan manusia. Salah satu 

entitas biologis yang memiliki peran krusial 

namun sering terabaikan adalah cacing tanah. 

Secara universal, hewan ini memiliki kontribusi 

signifikan terhadap ekosistem, terutama dalam 

menjaga keberlanjutan dan kesehatan tanah. 

Perannya sebagai insinyur ekosistem sangat 

esensial karena mampu memperbaiki struktur 

fisik tanah, meningkatkan aerasi, serta 

mengonservasi bahan organik yang penting 

untuk kesuburan tanah secara alami (Sulaiman, 

2016). Dengan demikian, pemahaman mendalam 

tentang potensi cacing tanah tidak hanya relevan 

untuk bidang biologi dan ekologi, tetapi juga 

memiliki implikasi praktis yang luas dalam 

sektor pertanian dan pangan (Fatmawati & 

Setyaningsih, 2021). 

Berbagai spesies cacing tanah, Lumbricus 

rubellus menonjol karena nilai nutrisinya yang 

tinggi. Kandungan proteinnya yang mencapai 

70% menjadikannya sumber protein alternatif 

yang menjanjikan, baik untuk pakan ternak 

maupun bahan baku farmasi (Maulida, 2015). 

Protein adalah biomolekul fundamental yang 

berperan vital dalam membangun struktur dan 

fungsi sel hidup, menjadikannya komponen 

esensial bagi nutrisi manusia dan hewan. Potensi 

Lumbricus rubellus sebagai pakan alternatif 

dapat mengurangi ketergantungan pada sumber 

protein konvensional yang sering kali mahal dan 

tidak berkelanjutan, sebagaimana diindikasikan 

oleh Ernawati et al., (2019) yang menunjukkan 

tingginya kadar protein cacing tanah untuk pakan 

ikan. Lebih jauh lagi, cacing ini berpotensi 
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menjadi bahan baku obat tradisional karena 

senyawa bioaktifnya (Yuniarti et al., 2020), serta 

kemampuannya sebagai agen antihipertensi (Al-

Snafi, 2018). 

Kemampuan Lumbricus rubellus dalam 

mengurai limbah organik menawarkan solusi 

efektif untuk masalah lingkungan yang 

disebabkan oleh akumulasi limbah, sekaligus 

mengubahnya menjadi produk bernilai ekonomi. 

Pembudidayaan cacing tanah merupakan cara 

tepat untuk mengatasi permasalahan lingkungan 

dengan memanfaatkan limbah organik yang 

selama ini menjadi masalah pada lingkungan 

(Putri & Lestari, 2020; Nanda & Setyadi, 2019). 

Meskipun demikian, pemanfaatannya masih 

belum optimal. Permasalahan utama yang 

dihadapi adalah kurangnya media budidaya yang 

efisien, terjangkau, dan berkelanjutan (Ismawati 

& Susanto, 2019). Di sisi lain, akumulasi limbah 

dari budidaya jamur, dikenal sebagai limbah 

baglog jamur, menjadi masalah lingkungan 

serius yang belum banyak teratasi (Jari & 

Prasetiyo, 2017). Limbah ini, yang kaya akan 

nutrisi penting seperti selulosa, hemiselulosa, 

dan lignin (Dwiputranto, 2013), menumpuk dan 

mencemari lingkungan. Kondisi ini menciptakan 

kesenjangan antara potensi bioekonomi dari 

Lumbricus rubellus dengan ketersediaan media 

budidaya yang berkelanjutan, sekaligus 

memperparah masalah lingkungan (Musyafah & 

Hadi, 2022). 

Penelitian-penelitian sebelumnya telah 

mengeksplorasi penggunaan berbagai limbah 

organik untuk budidaya cacing tanah, seperti 

limbah sayuran (Paramita & Wulandari, 2021), 

kotoran sapi (Yusnita & Purwanto, 2019; 

Handayani & Prasetiyo, 2018; Juliani & 

Handayani, 2018), ampas tahu (Damayanti et al., 

2020), dan berbagai kombinasi limbah (A'yun et 

al., 2021; Rosyid & Sudarsono, 2021; Putra & 

Setyaningsih, 2020; Karwanda & Mursid, 2020). 

Namun, pemanfaatan spesifik limbah baglog 

jamur sebagai substrat utama untuk Lumbricus 

rubellus masih minim dan belum dieksplorasi 

secara komprehensif, meskipun Astuti & 

Kurniawan (2022) telah memberikan indikasi 

positif tentang potensi ini. 

Penelitian ini menginvestigasi secara 

mendalam efektivitas limbah baglog jamur 

sebagai media budidaya yang optimal, yang 

mana kandungan nutrisinya telah dianalisis oleh 

Purwaningsih & Wibowo (2017). Pemanfaatan 

limbah ini, kita dapat menciptakan model 

budidaya yang sirkular dan berkelanjutan, di 

mana limbah dari satu sektor diubah menjadi 

sumber daya untuk sektor lain. Penelitian ini juga 

relevan dengan upaya global untuk mengatasi 

masalah limbah melalui vermikomposting 

(Bhandari et al., 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh penambahan limbah baglog jamur 

terhadap pertumbuhan populasi cacing tanah, 

khususnya spesies Lumbricus rubellus, sebagai 

media pembelajaran mata kuliah zoologi 

invertebrata. Penelitian ini sejalan dengan 

beberapa studi lain yang berfokus pada 

vermikomposting, yaitu pemanfaatan limbah 

organik seperti limbah baglog jamur untuk 

menghasilkan pupuk kascing berkualitas tinggi 

(Rasyid dkk., 2018; Subagiyo dkk., 2016). 

Urgensi dari penelitian ini sangat signifikan 

karena memberikan solusi pengelolaan limbah 

berkelanjutan dengan mengubah limbah menjadi 

produk bernilai ekonomis dan ekologis. Selain 

itu, penelitian ini juga berperan penting dalam 

meningkatkan kesuburan tanah melalui pupuk 

organik alami, serta memiliki nilai edukasi tinggi 

yang dapat menumbuhkan kesadaran akan 

pentingnya peran ekologis organisme tanah.  

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juni 

hingga Agustus 2022 yang bertempat di Komplek 

Kebun Kopi, Lingkungan Pejeruk Abiyan, 

Kecamatan Ampenan. Sebanyak 700 ekor cacing 

tanah (Lumbricus rubellus) yang sudah matang 

(memiliki klitelum) digunakan, bersama dengan 

limbah baglog jamur serta tanah humus sebagai 

media utama penelitian ini. Kotoran sapi 

digunakan sebagai pakan tambahan. Alat yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi 

keranjang plastik berukuran 20 x 20 x 15 cm 

sebanyak 35 buah, soiltester, timbangan digital, 

sarung tangan lateks, paranet, cetok bangunan, 

dan karung bekas. 

 

Tahapan penelitian 

Tahapan pelaksanaan penelitian ini adalah: 

(1) Persiapan tempat penelitian, (2) Persiapan 

media, (3) Persiapan bibit cacing tanah, (4) 

Pelaksanaan (5) Pemberian pakan, (6) 

Pemeliharaan cacing tanah, (7) Pengamatan (8) 
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Pengumpulan data. 

Desain penelitian 

Desain penelitian ini mengadopsi 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) non-faktorial. 

Total 35 unit percobaan diterapkan, berasal dari 

kombinasi lima tingkat perlakuan dengan tujuh 

ulangan. Proporsi limbah baglog jamur yang 

ditambahkan bervariasi pada setiap perlakuan, 

yaitu 0%, 25%, 50%, 75%, dan 100%.  

 

Parameter penelitian 

Paramerter yang diukur adalah 

peningkatan jumlah dan bobot populasi cacing 

tanah setelah 60 hari masa pemeliharaan. Data 

parameter dalam penelitian ini dianalisis 

menggunakan uji ANOVA (analisis sidik 

ragam), yang kemudian dilanjutkan dengan Uji 

BNT (Beda Nyata Terkecil) guna 

mengidentifikasi perbedaan antar perlakuan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Pertambahan jumlah populasi cacing tanah  

Pemeliharaan cacing tanah Lumbricus 

rubellus dengan menambahkan limbah baglog 

jamur pada media pemeliharaan dilakukan 

selama 60 hari menunjukan rerata pada jumlah 

dan bobot. Rerata jumlah paling tertinggi adalah 

61,1 ekor terdapat pada perlakuan P4 yang 

diberikan 100% limbah baglog jamur. Jumlah 

cacing tanah terendah adalah 27,8 ekor yaitu 

pada perlakuan P0 dengan kondisi media tidak 

diberikan limbah baglog jamur. Data rerata hasil 

perhitungan jumlah cacing tanah disajikan pada 

diagram 1. 

 

 
Gambar 1. Rata-rata jumlah populasi cacing tanah 

Keterangan:  

P0 = 0% (0 gram limbah baglog jamur) 

P1 = 25% (125 gram limbah baglog jamur) 

P2 = 50% (250 gram limbah baglog jamur) 

P3 = 75% (375 gram limbah baglog jamur) 

P4 = 100% (500 gram limbah baglog jamur) 

Pertambahan bobot populasi cacing tanah  

Data hasil perhitungan bobot cacing tanah 

pada diagram 2 menunjukkan bahwa rata-rata 

bobot populasi cacing tanah tertinggi adalah 61,1 

gram terdapat pada perlakuan tanah humus dan 

100% limbah baglog jamur (P4). Hasil rerata 

bobot cacing tanah terendah diperoleh pada 

perlakuan tanpa penambahan baglog jamur (P0) 

sebesar 27,8 gram. Analisis sidik ragam 

menegaskan bahwa penambahan limbah baglog 

jamur secara signifikan memengaruhi bobot 

cacing tanah. Interaksi tiap perlakuan dengan 

proporsi penambahan limbah baglog jamur 

berpengaruh nyata terhadap jumlah dan bobot 

cacing tanah. Hasil analisis ini menunjukkan 

kondisi media pemeliharaan selama penelitian, 

termasuk suhu, kelembaban, dan pH media, yang 

dapat memengaruhi pertumbuhan populasi 

cacing tanah 

 

 
Gambar 2. Rata-rata bobot populasi cacing tanah 

Keterangan:  

P0 = 0% (0 gram limbah baglog jamur) 

P1 = 25% (125 gram limbah baglog jamur) 

P2 = 50% (250 gram limbah baglog jamur) 

P3 = 75% (375 gram limbah baglog jamur) 

P4 = 100% (500 gram limbah baglog jamur) 

 

Kondisi Media  

Kondisi media pemeliharaan dilihat dari 

suhu, kelembaban, dan pH media. Kondisi media 

pemeliharaan dapat mempengaruhi pertumbuhan 

populasi cacaing tanah. Kondisi media selama 

penelitian disajikan melalui tabel 1. 
 

Tabel 1. Kondisi Media Pemiliharaan 
 

Perlakuan 

Parameter 

Kelembaban 

(%) 

pH 

media 

Suhu 

(⁰C) 

P0 29.1 5.98 27.3 

P1 29.8 6.68 27 

P2 29.7 6.68 26.9 

P3 29.9 6.73 26.9 

27,8 31,7 35,7
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P4 30.3 6.69 26.6 

Pembahasan  

 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

variasi proporsi limbah baglog jamur yang 

ditambahkan secara signifikan memengaruhi 

pertumbuhan cacing tanah, baik dari segi jumlah 

maupun bobotnya. Adanya perbedaan jumlah 

dan bobot cacing tanah pada setiap perlakuan 

disebabkan oleh perbedaan kualitas media 

pemeliharaan. Salah satu faktor penting lainnya 

yang memengaruhi perkembangan dan 

pertumbuhan cacing tanah adalah bahan organik, 

yang erat kaitannya dengan nutrisi. Kandungan 

nutrisi pada makanan sangat berpengaruh pada 

peningkatan pertumbuhan cacing tanah. Menurut 

Ghaffoor dkk (2005), limbah baglog jamur 

mengandung bahan-bahan organik berupa 

protein 9,15%, air 12,26%, abu 32,35%, 

kalsium 1,45%, phospor 0,39%, lemak 0,40%, 

dan garam 0,47%. Tingginya kandungan bahan 

organic ini berkorelasi positif dengan 

pertumbuhan cacing tanah yang lebih optimal. 

Menurut Maulida (2015), limbah baglog jamur 

sangat cocok menjadi media pembudidayaan 

cacing tanah karena sifatnya yang gembur, 

ringan dan memiliki porositas yang tinggi.  

Ketersediaan bahan organik sekaligus 

sebagai sumber nutrisi pada media 

pemeliharaan yang tidak cukup menyebabkan 

aktivitas makan berkurang sehingga kegiatan 

reproduksi menurun (Herayani, 2001). Pada 

perlakuan P0, jumlah dan bobot cacing tanah 

paling rendah, hal ini dikarenakan cacing tanah 

kekurangan bahan oraganik (tidak diberikan 

penambahan baglog jamur). Cacing tanah pada 

perlakuan P0 ini hanya memanfaatkan bahan 

organik yang berasal dari humus dan kotoran 

sapi sebagai sumber nutrisinya. Pemanfaatan 

sumber nutrisi dari bahan organik yang kurang 

optimal menjadikan salah satu penyebab 

pertumbuhan dan perkembangannya menjadi 

tidak maksimal. 

Kandungan bahan organik yang cukup 

pada media menghasilkan pertumbuhan 

populasi cacing tanah baik jumlah maupun 

bobot. Perlakuan P4 menunjukkan pertambahan 

jumlah dan bobot cacing tanah paling tinggi 

dikarenakan penambahan baglog jamur dengan 

porporsi paling tinggi. Penambahan yang 

terbanyak seperti halnya 500 gram baglog jamur 

+ humus memperoleh jumlah rata-rata terbaik.  

Sejalan dengan Mayasari (2019), media 

pemeliharaan yang memiliki bahan organik 

yang baik memiliki tingkat kesuburan lebih 

tinggi sehingga mempengaruhi pertumbuhan 

cacing di dalam media tersebut.  

Faktor fisika dan kimia tanah yang 

diamati meliputi keasaman tanah (pH), suhu 

tanah (C), dan kelembaban (%).  Rerata nilai 

keasaman tanah (pH) 5,98 – 6,73 yang diperoleh 

saat penelitian. Sejalan dengan Katalan dalam 

Brata ( 2009) menyatakan bahwa cacing tanah 

akan baik pertumbuhannya dengan media yang 

yang sedikit asam hingga netral. Tingkat 

keasaman (pH) yang baik bagi cacing tanah 

adalah 6,8 - 7,2. Hasil pengamatan yang 

diperoleh yakni rendahnya pH pada perlakuan 

P0, hal ini disebabkan tidak ada penambahan 

baglog jamur pada media pemeliharaan. 

Perlakuan P0 dianggap asam, cacing tetap 

mampu bertahan hidup karena adanya dukungan 

dari kelembaban dan temperatur tanah yang 

sesuai. Namun, kondisi suhu yang ekstrem, baik 

terlalu tinggi maupun terlalu rendah, dapat sangat 

mengganggu proses fisiologis cacing tanah. 

Palungkun (2010) menyatakan bahwa cacing 

tanah memerlukan suhu lingkungan antara 15 

hingga 250C agar dapat tumbuh dengan baik. 

Hasil pengamatan dengan suhu berkisar 25 – 

270C, dengan kondisi cacing tanah masih bisa 

hidup dengan baik. Media dengan suhu relative 

tinggi masih tetap kondusif bagi pertumbuhan 

cacing tanah, dengan syarat selama suhu di atas  

dari 250C serta diimbangi dengan tingkat 

kelembaban yang cukup. 

Hasil menunjukkan bahwa perlakuan P4 

mencatat kelembaban rata-rata tertinggi sebesar 

30,3%, kontras dengan perlakuan P0 yang 

menunjukkan tingkat kelembaban terendah. 

Perlakuan yang menerima tambahan baglog 

jamur cenderung memiliki kadar kelembaban 

yang lebih tinggi. Kondisi ini disebabkan oleh 

kandungan air yang masih terdapat pada pakan 

tambahan cacing tanah, yang berkontribusi pada 

peningkatan kelembaban. Secara spesifik, 

perlakuan P4 memperlihatkan kelembaban 

paling tinggi dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya. Kondisi tersebut dijelaskan oleh 

kemampuan limbah baglog jamur dalam 

mempertahankan kelembaban yang baik. 

Meskipun nilai kelembaban limbah baglog jamur 

menurun setelah tidak dimanfaatkan, ia tetap 

menawarkan beberapa keuntungan signifikan. 
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Keunggulan tersebut meliputi peningkatan daya 

ikat air tanah, perbaikan sistem drainase dan 

sirkulasi udara dalam tanah untuk penyerapan 

unsur hara, serta percepatan pelapukan bahan 

mineral (Akasiska, 2014). Kondisi seperti ini 

menjadikan limbah baglog jamur cocok untuk 

media pemliharaan cacing tanah.  

Faktor lain membuat kondisi media 

menjadi lembab yakni dengan penambahan 

kotoran sapi. Kotoran sapi memiliki kadar air 

hingga 85%. Palungkun (2010) menjelaskan 

bahwa pakan cacing tanah idealnya 

mengandung 75% air untuk mempermudah 

proses pencernaan. Kelembaban pada perlakuan 

P1, P2, dan P3 juga masih berada dalam kisaran 

yang diperlukan untuk mendukung 

pertumbuhan cacing tanah. Rukmana (2003) 

menyatakan bahwa kelembaban optimal bagi 

cacing tanah berkisar antara 15% hingga 50%. 

Kadar kelembaban tanah yang terlalu tinggi 

berpotensi menyebabkan perubahan warna pada 

cacing menjadi pucat dan bahkan menyebabkan 

kematian. Sebaliknya apabila kelembapan 

terlalu rendah cacing tanah akan bergerak 

kemedia yang lembab. Palungkun (2010) 

menyatakan bahwa kelembaban tanah sangat 

penting dalam mempertahankan kadar air dalam 

tubuh dan mendukung proses respirasi cacing 

tanah. Kandungan oksigen yang memadai 

dalam media yang lembab, hal ini akan 

menyebabkan proses respirasi  cacing tanah 

dapat berlangsung dengan baik. 

 
Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa: (1) Ada pengaruh 

penambahan limbah baglog jamur memiliki 

dampak pada pertumbuhan populasi cacing 

tanah L. rubellus. Hasil dari Penelitian ini 

mengindikasikan bahwa setiap perlakuan 

menghasilkan pertambahan baik pada jumlah 

maupun bobot cacing tanah L. rubellus. (2) 6.1.2 

Proporsi limbah baglog jamur yang paling baik 

adalah pada perlakuan P4, yakni pemberian 

100% (500 gram) limbah baglog jamur. Rata-

rata jumlah cacing tanah yang dihasilkan adalah 

61,1 ekor dan rata-rata bobot cacing tanah 

sebesar 47,4 gram. 
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